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Abstrak  
Penelitian ini menganalisis implementasi pembelajaran hibrid di perguruan tinggi Indonesia, 

dengan fokus pada Universitas Indraprasta PGRI, pasca pandemi Covid-19. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk memahami 

tantangan yang dihadapi serta strategi manajemen yang diterapkan dalam mengadopsi 

pembelajaran hibrid. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen untuk memberikan gambaran lengkap tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan pembelajaran hibrid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan 

infrastruktur teknologi, kesenjangan literasi digital, dan keterbatasan anggaran merupakan 

tantangan utama yang dihadapi. Universitas merespons dengan memperkuat infrastruktur 

teknologi, meningkatkan pelatihan literasi digital, dan menyesuaikan kurikulum. Temuan ini 

menunjukkan bahwa strategi manajemen yang adaptif sangat penting dalam memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas pembelajaran hibrid di masa depan.  

Kata Kunci: Pembelajaran Hibrid, Pendekatan Kualitatif, Studi Kasus, Perguruan Tinggi 

Indonesia, Covid-19, Strategi Manajemen 

 

Abstract 

This study analyzes the implementation of hybrid learning in Indonesian higher education, 

focusing on Universitas Indraprasta PGRI, in the post-Covid-19 era. Employing a qualitative 

approach with a case study design, the research aims to understand the challenges faced and 

management strategies applied in adopting hybrid learning. Data were collected through in-depth 

interviews, observations, and document analysis to provide a comprehensive overview of the 

factors affecting the success of hybrid learning. The findings indicate that limited technological 

infrastructure, digital literacy gaps, and budget constraints are the main challenges encountered. 

The university responded by strengthening technological infrastructure, enhancing digital literacy 

training, and adjusting the curriculum. These findings suggest that adaptive management 

strategies are crucial for ensuring the sustainability and effectiveness of hybrid learning in the 

future. 

Keywords: Hybrid Learning, Qualitative Approach, Case Study, Indonesian Higher Education, 

Covid-19, Management Strategies 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran daring telah menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat dielakkan di masa 

pandemi Covid-19, khususnya di lingkungan perguruan tinggi di Indonesia (Purwaamijaya et 

al., 2021). Berbagai kebijakan dan regulasi terkait pembelajaran daring telah diterapkan untuk 

menjaga keberlangsungan pendidikan, namun implementasinya tidak lepas dari tantangan yang 

(Rosmiati, 2021). Pandemi Covid-19 telah mendorong transformasi digital yang cepat dalam 

sistem pendidikan, dengan perguruan tinggi harus beradaptasi secara signifikan untuk 

memenuhi kebutuhan pembelajaran jarak jauh (Kartikasari et al., 2021). 
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji implementasi pembelajaran daring di 

masa pandemi, baik dari segi dampak, tantangan, maupun strategi pengelolaan (ANISAH, 

2022). Studi yang dilakukan oleh Cahyani dkk. menunjukkan bahwa pembelajaran daring 

berdampak pada penurunan motivasi dan minat belajar siswa, serta menimbulkan kesulitan 

dalam pemahaman materi (An-Nawaf et al., 2021). Di sisi lain, Ratnawati dkk. menemukan 

bahwa pembelajaran daring dapat meningkatkan kompetensi literasi digital peserta didik. 

Berbagai tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran daring, antara lain keterbatasan akses 

internet, kurangnya keterampilan digital, dan kesulitan dalam mempertahankan interaksi dan 

komunikasi yang efektif. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, perguruan tinggi dituntut untuk 

menerapkan strategi manajemen pembelajaran yang efektif, termasuk dalam memfasilitasi 

transisi menuju model pembelajaran hibrid pasca-pandemi. Pembelajaran hibrid, yang 

memadukan pembelajaran tatap muka dan daring, memiliki potensi untuk menjadi solusi yang 

menyeluruh dalam mengoptimalkan hasil belajar. Namun, implementasi pembelajaran hibrid 

juga tidak lepas dari berbagai hambatan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kesiapan 

dosen dan mahasiswa, serta penyesuaian kurikulum dan metode pembelajaran. Oleh karena itu, 

dibutuhkan strategi manajemen yang komprehensif untuk dapat mengelola transisi dan 

implementasi pembelajaran hibrid di perguruan tinggi pasca-pandemi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam implementasi pembelajaran hibrid di perguruan tinggi pasca-pandemi Covid-19, 

termasuk tantangan yang dihadapi serta strategi manajemen yang dapat diterapkan. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan model 

pembelajaran yang efektif di perguruan tinggi, khususnya dalam menghadapi situasi pandemi 

dan pasca-pandemi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai tantangan dalam implementasi pembelajaran hibrid di perguruan tinggi 

Indonesia pascapandemi serta strategi-strategi manajemen yang diperlukan untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan panduan bagi 

perguruan tinggi lainnya dalam mengoptimalkan pembelajaran hibrid dan meningkatkan 

kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menganalisis implementasi pembelajaran hibrid di perguruan tinggi Indonesia pasca pandemi 

covid-19. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara 

mendalam mengenai tantangan dan strategi manajemen pendidikan yang dihadapi dalam 

konteks pembelajaran hibrid. Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang berfokus 

pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial, budaya, perilaku individu melalui 

eksplorasi langsung dan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna dibalik 

pengalaman atau perilaku manusia yang kompleks, bukan untuk menghasilkan data numerik 

atau generalisasi (w Creswell, 2016). Metode kualitatif memungkinkan peneliti memahami 

perspektif partisipan dalam konteks yang alamiah, sehingga menghasilkan wawasan yang kaya 

mengenai fenomena yang diteliti. 

Salah satu teknik umum dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam di mana 

peneliti berinteraksi langsung dengan partisipan untuk menggali informasi dan perspektif secara 

rinci. Selain wawancara, observasi partisipan dan analisis dokumen sering digunakan untuk 

memperkuat validitas data yang diperoleh. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara 

naratif yang membantu mengidentifikasi tema atau pola yang relevan (Patton, 2014). 

Tempat penelitian dipusatkan di Universitas Indraprasta PGRI Jakarta, yang terletak di 

Jalan Tengah, Gedong Condet Jakarta Timur. Penelitian dilakukan menggunakan waktu selama 

kurang lebih 2 minggu untuk mendapatkan data yang bersifat kualitatif. Penelitian dilakukan 

menggunakan google form kuis dan wawancara melalui whatsapp. Google form adalah suatu 

alat yang berguna untuk membantu dalam merencanakan acara, mengirim survey, kuis atau 

mengumpulkan informasi dengan mudah dan efisien. Google form ditujukan untuk mahasiswa, 

sedangkan wawancara menggunakan whatsapp ditujukan kepada para dosen di Universitas 

Indraprasta PGRI, Jakarta. Pendekatan studi kasus dalam penelitian ini memungkinkan 
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pemahaman mendalam terhadap tantangan dan strategi dalam pembelajaran hibrid di perguruan 

tinggi (Yin, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Universitas Indraprasta PGRI (UNINDRA) telah menerapkan pembelajaran hibrid untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar yang fleksibel di era pasca pandemi. Implementasi ini 

mengkombinasikan metode daring dan luring sesuai dengan kebutuhan kurikulum. Mata kuliah 

yang membutuhkan interaksi langsung seperti praktikum atau simulasi, cenderung dilaksanakan 

secara luring, sedangkan mata kuliah teori atau yang tidak memerlukan tatap muka langsung 

sering dilaksanakan secara daring. Pada semester mendatang Unindra berencana untuk 

meningkatkan porsi tatap muka dengan perkiraan 50% luring dan 50% daring terutama pada 

periode sebelum Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Pendekatan 

hibrid ini diharapkan dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan eksplorasi 

mandiri dan memanfaatkan sumber belajar digital. Di samping itu metode ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan literasi mahasiswa yang dianggap penting di era teknologi 

saat ini. Meski begitu masih ada tantangan terutama terkait efektivitas ujian dan ketergantungan 

pada fasilitas teknologi yang memadai di kampus dan dari sisi mahasiswa sendiri. Studi kasus 

mengenai implementasi pembelajaran hibrid di Universitas Indraprasta PGRI pasca pandemi 

Covid-19 mengungkap berbagai tantangan yang dihadapi serta strategi manajemen pendidikan 

yang diterapkan untuk mengatasinya. 

Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Hibrid 

a. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi 

Universitas Indraprasta PGRI menghadapi beberapa tantangan terkait infrastruktur 

teknologi, terutama dalam hal akses internet yang tidak merata di berbagai wilayah. Ini sangat 

signifikan bagi mahasiswa yang berasal dari daerah dengan keterbatasan akses internet. 

Mahasiswa yang mengalami kesulitan akses internet sulit untuk mengikuti kelas daring secara 

penuh, yang kemudian menyebabkan ketertinggalan dalam pembelajaran yang memerlukan 

partisipasi aktif secara daring (Mufti, 2015). Proses pembelajaran hybrid yang memerlukan 

kombinasi offline dan online membutuhkan konektivitas internet yang stabil dan andal. Namun, 

jika tidak ada, mahasiswa sulit untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan aktivitas daring.  

b. Kesenjangan Literasi Digital Dosen dan Mahasiswa 

Dosen dan mahasiswa di Universitas Indraprasta PGRI memiliki tingkat literasi digital 

yang berbeda-beda. Dosen yang belum terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran seringkali kesulitan dalam memanfaatkan platform pembelajaran daring. Hal ini 

memengaruhi efektivitas penyampaian materi dan partisipasi aktif mahasiswa dalam kelas. 

Kesulitan dalam pengoperasian aplikasi pembelajaran digital juga menurunkan kualitas 

pembelajaran, terutama dalam aspek interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa dan dosen. 

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital mahasiswa bervariasi, dengan mahasiswa 

yang telah bekerja memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan mereka yang belum bekerja.  

Selain itu, penelitian juga mengungkapkan perbedaan tingkat literasi digital antara laki-laki dan 

perempuan, dengan laki-laki menunjukkan nilai yang lebih tinggi (Ririen & Daryanes, 2022). 

Lebih lanjut, mahasiswa dengan lama studi 2 semester memiliki kemampuan literasi digital 

yang lebih baik dibandingkan mereka yang telah studi selama 4 semester 

c. Adaptasi Kurikulum terhadap Pembelajaran Hibrid 

Kurikulum yang sebelumnya dirancang untuk pembelajaran tatap muka penuh perlu 

disesuaikan dengan metode hibrid. Universitas Indraprasta PGRI menghadapi tantangan dalam 

menyesuaikan kurikulum agar sesuai dengan pembelajaran hibrid yang mengombinasikan kelas 

daring dan luring. Penyesuaian ini meliputi penyesuaian metode pengajaran, asesmen, dan 

jadwal kuliah. Diperlukan pendekatan yang seimbang untuk memastikan bahwa mahasiswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal, baik secara daring maupun tatap muka. 

Adaptasi pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19 membawa implikasi pada 

kebutuhan kecakapan abad 21 dan kemandirian belajar. Kunci dalam pembelajaran jarak jauh 

adalah kemampuan guru membangun dan mempertahankan keterlibatan peserta didik dalam 

belajar (Aisah et al., 2021). Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mengembangkan 

keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, kolaborasi, dan 
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komunikasi adalah pembelajaran berbasis proyek (Sutrio et al., 2021). Selain itu, penggunaan 

aplikasi pembelajaran daring seperti Learning Management System juga dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran jarak jauh (Holygina Benita & Andhyka Kusuma, 2022). 

d. Keterbatasan Anggaran untuk Peningkatan Infrastruktur dan Pelatihan 

Universitas Indraprasta PGRI, seperti banyak perguruan tinggi lainnya, menghadapi 

keterbatasan anggaran untuk mengoptimalkan infrastruktur yang mendukung pembelajaran 

hibrid. Selain itu, terbatasnya anggaran juga berdampak pada kemampuan universitas untuk 

mengadakan pelatihan peningkatan literasi digital bagi dosen dan mahasiswa secara berkala. Hal 

ini menjadi hambatan dalam membangun kapasitas dan kesiapan semua pihak yang terlibat 

dalam pembelajaran hibrid. 

Strategi Manajemen Pendidikan yang Diterapkan 

a. Investasi dalam Infrastruktur Teknologi 

Universitas Indraprasta PGRI berupaya meningkatkan akses terhadap fasilitas teknologi 

bagi mahasiswa dan dosen. Meskipun menghadapi keterbatasan anggaran, universitas 

melakukan kerja sama dengan penyedia layanan internet untuk menyediakan akses internet 

kampus yang lebih baik. Selain itu, kampus juga menyediakan ruang-ruang kelas dengan 

fasilitas multimedia yang mendukung pembelajaran daring dan luring. Langkah ini bertujuan 

untuk meminimalisir kendala teknis yang dihadapi selama proses pembelajaran. 

b. Pelatihan Literasi Digital untuk Dosen dan Mahasiswa 

Universitas Indraprasta PGRI mengadakan pelatihan rutin bagi dosen untuk 

meningkatkan literasi digital mereka dalam menggunakan platform pembelajaran daring. 

Pelatihan ini meliputi penggunaan perangkat lunak e-learning, manajemen kelas daring, serta 

alat bantu pembelajaran digital lainnya. Selain dosen, mahasiswa juga diberikan pelatihan dasar 

literasi digital guna memastikan bahwa mereka dapat mengakses materi ajar secara daring dan 

berinteraksi dengan baik dalam kelas hibrid. 

c. Penyesuaian Kurikulum dan Metode Evaluasi 

Untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan pembelajaran hibrid, Universitas 

Indraprasta PGRI mengembangkan metode pembelajaran yang memungkinkan integrasi antara 

sesi tatap muka dan daring. Penyesuaian kurikulum ini mencakup pengembangan asesmen yang 

dapat dilakukan secara daring dan luring untuk memberikan fleksibilitas yang lebih besar 

kepada mahasiswa. Kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa 

dalam pembelajaran hibrid dan mengurangi ketergantungan pada metode tatap muka tradisional. 

d. Kebijakan Akademik yang Adaptif 

Manajemen universitas menetapkan kebijakan akademik yang fleksibel untuk mendukung 

pembelajaran hibrid, seperti pengaturan jadwal kuliah yang lebih fleksibel, kemudahan dalam 

sistem absensi daring, dan kelonggaran waktu untuk pengumpulan tugas. Langkah ini diambil 

untuk memberikan kemudahan bagi mahasiswa yang memiliki keterbatasan dalam akses 

internet atau kendala lainnya. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran hibrid di Universitas 

Indraprasta PGRI memiliki potensi untuk meningkatkan fleksibilitas dan aksesibilitas 

pendidikan tinggi, terutama dalam konteks pascapandemi. Strategi manajemen yang diterapkan 

oleh universitas, seperti peningkatan infrastruktur teknologi dan pelatihan literasi digital, 

merupakan langkah yang penting untuk mengatasi tantangan yang ada. Namun, implementasi 

model pembelajaran ini masih menghadapi berbagai kendala yang perlu diatasi agar 

pembelajaran hibrid dapat berjalan lebih optimal. Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan 

pembelajaran hibrid tidak hanya bergantung pada kesiapan infrastruktur dan teknologi, tetapi 

juga pada kemampuan manajemen universitas untuk membuat kebijakan yang adaptif dan 

fleksibel. Penelitian ini menyoroti bahwa adanya komitmen untuk meningkatkan literasi digital 

dosen dan mahasiswa serta menyediakan infrastruktur pendukung adalah kunci utama dalam 

keberhasilan penerapan pembelajaran hibrid. 

 Secara keseluruhan, studi ini menyimpulkan bahwa pembelajaran hibrid memiliki potensi 

besar untuk diadopsi sebagai model pembelajaran jangka panjang, asalkan pihak universitas 

dapat terus meningkatkan dukungan teknologi dan strategi manajemen yang adaptif. Sebagai 

langkah lanjutan, penelitian lebih mendalam mengenai efektivitas pembelajaran hibrid di 
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berbagai bidang studi di Universitas Indraprasta PGRI dapat dilakukan untuk mengevaluasi 

hasil pembelajaran dan dampaknya terhadap kompetensi mahasiswa 

 

SIMPULAN 

 Studi ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran hibrid di Universitas 

Indraprasta PGRI pasca pandemi Covid-19 memberikan peluang untuk meningkatkan 

fleksibilitas pembelajaran dan akses pendidikan tinggi bagi mahasiswa. Pembelajaran hibrid 

membantu perguruan tinggi menyesuaikan diri dengan kebutuhan pendidikan modern yang 

memanfaatkan teknologi. Namun, terdapat sejumlah tantangan utama yang dihadapi, terutama 

dalam hal kesiapan infrastruktur teknologi, literasi digital dosen dan mahasiswa yang masih 

beragam, serta keterbatasan anggaran untuk pengembangan dan pemeliharaan fasilitas 

pendukung. Strategi yang diterapkan, termasuk peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan 

literasi digital, dan penyesuaian kurikulum, berperan penting dalam meredam sebagian besar 

kendala tersebut. Universitas Indraprasta PGRI juga mengimplementasikan kebijakan akademik 

yang fleksibel untuk mendukung keberlangsungan pembelajaran hibrid. Kebijakan ini 

mencakup pengaturan jadwal yang adaptif dan fleksibilitas dalam sistem absensi serta penilaian, 

yang memberikan ruang bagi mahasiswa dengan keterbatasan akses atau kendala teknis. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran 

hibrid bergantung pada komitmen perguruan tinggi dalam mempersiapkan infrastruktur yang 

memadai dan membangun kapasitas teknologi yang kuat, termasuk dalam memberikan 

pelatihan yang berkelanjutan. Untuk masa depan, pembelajaran hibrid memiliki potensi besar 

sebagai model pendidikan berkelanjutan, asalkan universitas dapat terus mengembangkan 

infrastruktur teknologi dan kebijakan manajemen yang responsif terhadap perubahan kebutuhan 

pendidikan. 
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